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ABSTRAK 

 

Penelitian yang Berjudul “Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Prank 

(Jahil) Pencemaran Nama Baik Di Media Sosial” dilatar belakangi oleh 

maraknya berbagai kegiatan prank yang dijadikan sebagai video untuk 

menjadi tontonan yang dianggap menghibur di Youtube. Prank yang pada 

awalnya dilakukan untuk menghibur banyak orang namun seiring dengan 

perkembangan zaman dan semakin bertambahnya kreatif para Youtuber maka 

prank yang sering terjadi berujung pada suatu tindakan pidana pencemaran 

nama baik di media sosial. 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

menggunakan metode penelitian normatif yang merupakan penelitian ini 

didasarkan pada sisi pendekatan perundang-undangan yaitu KUHP dan 

Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik dan pendekatan kasus. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pertama: bahwa 

pencemaran nama baik melalui media sosial merupakan salah satu bentuk 

khusus dari perbuatan melawan hukum. Prank pencemaran nama baik 

dimedia sosial ini dapat dikategorikan sebagai suatu tindak pidana dan 

memenuhi unsur pidana serta hal ini merupakan kejatahan yang menyerang 

kehormatan seseorang, yang melanggar aturan yang terdapat baik dalam 

KUHP dan UU ITE yaitu Pasal 310-311 KUHP dan Pasal 27 ayat (3) serta 

Pasal 28 UU ITE. Kedua: bahwa pertanggungjawaban pidana pelaku prank 

memang belum diatur secara khusus dalam suatu Peraturan Perundang-

Undangan karena tidak semua prank merupakan suatu tindak pidana dan 

dilarang dilakukan, namun Prank pencemaran nama baik dimedia sosial 

merupakan suatu tindak pidana dimana setiap orang yang melanggar 

ketentuan didalam KUHP dan ITE harus mempertanggung jawabkan 

perbuatan yang telah melanggar norma hukum pidana tersebut. Untuk 

meminta pertanggungjawaban pidananya maka harus ada tindak pidana, 

kesalahan, kemampuan bertanggungjawab dan tidak adanya alasan pemaaf 

yang harus terpenuhi terlebih dahulu. 

 

 

Kata Kunci: Prank, Nama Baik, Media Sosial. 
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ABSTRACT 

 

The research entitled "Criminal Liability for Prank (Impossible) 

Defamation on Social Media" is motivated by the rise of various prank 

activities which are used as videos to become shows that are considered 

entertaining on Youtube. Prank which was originally done to entertain many 

people but along with the times and the increasing creativity of the 

Youtubers, prank that often occurs leads to a criminal act of defamation on 

social media. 

The research method used in writing this thesis uses a normative 

research method which is based on the legislation approach, namely the 

Criminal Code and the Information and Electronic Transactions Law and the 

case approach. 

Based on the results of the study it can be concluded First: that 

defamation through social media is a special form of illegal acts. Defamation 

pranks on social media can be categorized as a criminal offense and meet 

criminal elements and this is a crime that attacks someone's honor, violating 

the rules contained in both the Criminal Code and ITE Law namely Article 

310-311 of the Criminal Code and Article 27 paragraph (3 ) and Article 28 of 

the ITE Law. Second: that the criminal liability of the perpetrators of prank 

has not been specifically regulated in a statutory regulation because not all 

prank is a criminal offense and is prohibited, but the Prank defamation on 

social media is a criminal offense where everyone who violates the provisions 

in the Criminal Code and ITE must be held responsible for acts that have 

violated the norms of criminal law. To hold a criminal accountable, there 

must be a criminal offense, an error, the ability to be responsible and the 

absence of forgiving reasons that must be met first. 

 

 

Keywords: Prank, Good Name, Social Media. 
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